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Focus in this research means for knowing the system and education 
management model of Islamic Boarding School of state Islamic high school 
Daarul Qolam Tempursari Mantingan Ngawi and what is the factor of proponent 
and obstacle. Kind of this research is field research which is in Islamic boarding 
school of state Islamic high school Daruul Qolam Tempursari Mantingan Ngawi. 
Approachment in this research uses participant observation technic and case 
studying plan. Accumulation technic is done by visceral interview participant of 
documentation studying. The election of research informant by purposif technic is 
fused with snowbal sampling. After accumulating data by means of all of the 
technic after word that is examined its legality, data is examined by data reduction 
way, data presentation and conclusion drawing.  
The result of this research is that the management of education planning 
with the preparation of lesson schedule, organizing the division of functions, 
duties, authority and responsibilities of each staff boarding, leadership clerics 
involving subordinates in control, evaluation and corrective action activities 
Pesantren Putri Daarul Qolam MAN Tempursari Mantingan Ngawi. Parenting 
Pesantren Putri Daarul Qolam Tempursari Mantingan MAN Ngawi with the 
system of delegation nanny / leader to the head of the cottage and teacher coaches. 
Islamic activities which is full supported by the headmaster of Islmic school, 
parent of student and enthusiasm of student, and the obtacles of the management 
are the condition of dormitory of Islamic boarding school and the supporting 
facility which is less proper and the program whis collides with islamic school 
program. 
 
Keywords: management; education; Islamic boarding school. 
 
ABSTRAK 
Fokus dalam penelitian ini untuk mengetahui sistem dan model 
pengelolaan pendidikan Pesantren Putri Daarul Qolam Madrasah Aliyah Negeri 
Tempursari Mantingan Ngawi serta apa faktor pendukung dan penghambatnya. 
Jenis penelitian ini adalah field research yang bertempat di Pesantren Putri Daarul 
Qolam Madrasah Aliyah Negeri Tempursari Mantingan Ngawi. Pendekatan dalam 
penelitian ini menggunakan dengan tehnik observasi berperanserta (participant 
observation) dan rancangan studi kasus. Tehnik pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara mendalam, pengamatan peran serta studi dokumentasi. 
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Adapun pemilihan informan penelitian menggunakan tehnik purposif. dipadukan 
dengan “Snowball sampling”. Setelah data yang terkumpul melalui ketiga tehnik 
tersebut. Setelah dilakukan pemeriksaan keabsahannya, data dianalisis dan ditarik 
kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini adalah, Adanya kejelasan dalam perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan 
pengawasan/ pengkontrolan (controlling), mengindikasikan bahwa sistem 
pengelolaan yang dilaksanakan di Pesantren Putri Daarul Qolam MAN 
Tempursari Mantingan Ngawi mengembangkan prinsip-prinsip manajemen 
modern. Pesantren Putri Daarul Qolam menggunakan sistem pembelajaran 
klasikal dengan metodologi pengajaran modern, yaitu; metode ceramah, metode 
kelompok, metode tanya jawab dan diskusi, metode demonstrasi dan eksperimen, 
metode dramatisasi. Faktor pendukung dari pengelolaan Pesantren Putri Daarul 
Qolam antara lain adanya kegiatan-kegiatan keagamaan yang didukung penuh 
oleh Kepala madrasah, orang tua/ wali santri dan antusiasme para santri, 
sedangkan faktor penghambat dari pengelolaannya yaitu keadaan asrama pondok 
dan fasilitas penunjang yang kurang layak serta adanya program yang berbenturan 
dengan program madrasah. 
 




Dewasa ini pandangan masyarakat umum terhadap dunia pesantren 
terdapat penilaian yang antagonis, pertama, menyangsikan relevansi lembaga ini 
untuk menyongsong masa depan; dan kedua justru melihat pesantren sebagai 
sebuah alternatif model pendidikan masa depan. Penilaian tersebut antara lain 
muncul ketika pesantren vis a vis  modernitas. Penilaian itu segera dapat dipahami 
ketika kita melihat tipologi dari sekian ribu pesantren yang ada tahun 1999 
tercatat sekitar 12.000 pesantren. Menurut Husni Rahim, secara umum pesantren 
dikelompokkan dalam pesantren salaf dan pesantren kholaf. Tipe yang pertama 
masih dianggap pesantren tradisional yang diindikasikan oleh penyelenggaraan 
sistem pesantren yang masih konvensional, mulai dari sistem pendidikan, pola 
kepemimpinan, sistem manajerial, minimnya sarana dan prasarana, dan 
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sebagainya. Tipe yang kedua merupakan tipe pesantren yang dikategorikan 
sebagai pesantren modern karena sistem penyelenggaraannya sudah 
dikembangkan dengan memakai sistem modern, baik kurikulumnya, sistem 
pengelolaannya, sistem pendidikannya, dan seterusnya, pesantren demikian sudah 
bersikap terbuka dan secara intensif mengakses kepada kehidupan modern.1   
Dua tipologi tersebut, tipe pertama akan disangsikan relevansinya dengan 
tantangan kehidupan masa depan yang serba modern, tetapi justru sebaliknya tipe 
yang kedua dinilai relevan dan bahkan menjadi alternatif pendidikan masa depan. 
Kaitannya dengan pengelolaan (manajemen) pondok pesantren, maka 
menurut Muhajir, pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan swasta yang 
memiliki ciri khas yang mandiri, maka ia lebih leluasa untuk dapat mengadakan 
inovasi dalam rangka mewujudkan relevansi pendidikan dengan perkembangan 
Iptek, jika pesantren ini dikelola secara profesional dalam bidangnya masing-
masing dan didukung oleh manajemen yang tangguh, maka kehadirannya di 
tengah-tengah masyarakat akan dapat dibanggakan.2 
Sesuatu menarik untuk dikaji dan diteliti secara mendalam kaitannya 
dengan tipologi dan perkembangan pesantren seperti diuraikan di atas adalah, 
bahwa Pesantren Putri Daarul Qolam Madrasah Aliyah Negeri Tempursari 
Mantingan Ngawi merupakan perkembangan baru dalam dunia pesantren. 
Pesantren ini mempunyai keunikan dan karakteristik tersendiri dibandingkan 
dengan pesantren lainnya. Fokus permasalahan dalam penelitian ini, yaitu untuk 
                                                             
1 Husni Rahim, Pesantren Dalam Sistem Pendidikan Nasional, dalam makalah Konvensi 
Nasional Pendidikan Indonesia Universitas Negeri Jakarta, 2000, hlm. 1-2. 
2 Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial; Suatu Teori Pendidikan, (Yogyakata: 
Sarasehan, 1987), hlm. 20. 
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mengetahui pengelolaan (manajemen), model pendidikan, faktor pendukung dan 
penghambatnya terhadap semua unsur yang ada dalam sistem pesantren tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 
suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau suatu tempat yang dipilih 
sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif dalam penyusunan karya ilmiah. 
Tempat dalam penelitian ini di Pesantren Putri Daarul Qolam Madrasah Aliyah 
Negeri Tempursari Mantingan Ngawi sedangkan informan dalam peneletian ini 
adalah data atau seorang yang dapat memberikan informasi atau keterangan yang 
berkaitan dengan kebutuhan penelitian, misalnya dalam hal ini adalah Pengasuh 
Pondok Pesantren, Staf atau Penguru  Pesantren, Ustad atau Guru dan Santri. 
Pendekatan penelitian kualitatif merupakan studi kasus tunggal dengan model 
studi kasus observasi, yang memusatkan perhatian pada suatu tempat atau obyek 
tertentu dengan tehnik observasi berperanserta (participant observation), dan 
model studi kasus masyarakat sekitar (community study) yang memusatkan 
perhatian pada suatu lingkungan masyarakat tertentu di sekitar lokasi penelitian.3 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
wawancara mendalam, observasi, dokumentasi dan angket. Menurut Sugiyono, 
validitas data dalam penelitian ini hanya menggunakan 2 kreterian keabsahan 
data, yaitu kredibilitas dan konfirmabilitas dengan dependabilitas. Teknik analisis 
                                                             
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatrif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2010), hlm. 231 
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data penelitian dilakukan dengan dua tahap yaitu pada tahap pertama analisis data 
selama di lapangan dan kedua analisis data setelah terkumpul.4 
 
HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 
Sistem Pengelolaan Pesantren Putri Daarul Qolam 
Secara umum menurut Abdurrahman Wahid (1994: 46) lembaga 
pesantren di Jawa Timur digolongkan menjadi dua tipologi yaitu tipe Pesantren 
Salaf (Tradisional) dan tipe Pesantren Khalaf (Modern). Pesantren salaf adalah 
pesantren yang tetap mempertahankan sistem (materi pengajaran) yang 
sumbernya kitab–kitab klasik Islam atau kitab dengan huruf Arab gundul atau 
kitab kuning. Sistem sorogan (individual) menjadi metode pengajaran yang utama 
diterapkan. Pengetahuan non agama (umum) tidak dipelajari dalam kurikulum 
pesantren. Sementara itu pesantren khalaf adalah sistem pesantren yang 
menerapkan sistem madrasah yaitu pengajaran secara klasikal, dan memasukan 
pengetahuan umum dan bahasa non Arab dalam kurikulum dan berkembang 
adanya kejuruan dengan menambahkan berbagai keterampilan dan keahlian. 
Data-data yang ditemui di lapangan, terutama yang terkait dengan 
pengelolaannya, mengindikasikan bahwa pesantren tersebut sudah 
mengembangkan prinsip-prinsip manajerial modern. Hal ini dapat dilihat dalam 
keseluruhan proses manajemen, mulai dari perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), sampai pada 
                                                             
4 Ibid. 
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pengkontrolan (controlling). Keseluruhan proses tersebut sebagaimana 
dideskripsikan sebagai berikut 
Perencanaan 
Penyusun perencanaan di Pesantren Putri Daarul Qolam MAN 
Tempursari Mantingan Ngawi, berawal dari ide dasar para pendiri dan pimpinan 
pondok pesantren yang juga guru di MAN Tempursari Mantingan. Gagasan dari 
kepala atau pengasuh pondok kemudian dikomunikasikan dan dibahas melalui 
forum rapat pengurus, baik pengurus pesantren maupun pengurus madrasah untuk 
mendapatkan masukan dan ide dari berbagai pihak, sehingga dapat direalisasikan 
dan diterima semua kalangan. Rapat pengurus pesantren dilakukan sebelum awal 
tahun pelajaran yaitu sebelum libur semester. Proses  perencanaan dimulai dari 
menyusun konsep, menjelaskan konsep pada rapat pengurus pesantren, kemudian 
sosialisasi rencana kerja, dan pelaksanaan rencana kerja.  
Perencanaan pendidikan di Pesantren Putri Daarul Qolam MAN 
Tempursari Mantingan Ngawi dilakukan melalui langkah-langkah, yaitu; 
pertama, penentuan tujuan atau sasaran-sasaran yang sesuai dengan visi misi 
pesantren. Kedua, penyusunan program pendidikan oleh pengasuh dan para 
pengurus pesantren. Ketiga, penyusunan prosedur,  petunjuk pelaksanaan (juklak), 
kebijaksanaan, strategi, metode dan anggaran melalui rapat kerja yang dilakukan 
awal tahun pelajaran, dan keempat, standar evaluasi untuk mengukur tingkat 
keberhasilan program yang telah direncanakan dan sebagai acuan untuk tindak 




Kegiatan pengorganisasian di pondok Pesantren Putri Daarul Qolam 
MAN Tempursari Mantingan Ngawi antara lain; penentuan sumber daya, 
perekrutan santri melalui seleksi, penyusunan struktur organisasi atau kelompok 
kerja, Pembagian wewenang dan tanggung jawab pengurus dan menyusun 
organisasi pelajar pondok. Struktur organisasi pondok Pesantren Putri Daarul 
Qolam MAN Tempursari Mantingan Ngawi telah menggunakan fungsi 
manajemen pengorganisasian dengan memakai prinsip-prinsip organisasi modern, 
karena terdapat kejelasan fungsi, tugas, wewenang, dan tanggung jawab masing-
masing staf, hal ini memungkinkan untuk memudahkan dalam proses 
pengkoordinasian.  Jika dianalisa lebih jauh dalam pembagian job di atas juga 
mengindikasikan adanya prinsip efektifitas dan efesiensi penggunaan sumber-
sumber daya yang ada. 
Penggerakan (Kepemimpinan) 
Upaya yang dilakukan pengurus pondok Pesantren Putri Daarul Qolam 
MAN Tempursari Mantingan Ngawi pada tahap penggerakan ditemukan ada 
empat aspek temuan yaitu: Perilaku manusia, Motivasi, Kepemimpinan, dan 
Komunikasi yang telah diterapkan pada bagian-bagian/komponen-komponen yang 
ada dalam struktur organisasi sekalipun belum sepenuhnya sempurna.  
Pemberian motivasi oleh pemimpin pondok / pengasuh kepada seluruh 
anggota bawahannya baik secara langsung melalui rapat pembinaan maupun 
secara tidak langsung yaitu pemberian arahan dan petunjuk dalam proses 
kegiatan. Pemberian motivasi oleh pengasuh dimaksudkan untuk membina, 
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mengarahkan dan mendorong gairah prilaku personil pengurus berubah kearah 
yang positif untuk kemajuan pesantren. 
Segala kebijakan makro yang menyangkut pesantren ditangani dan 
wewenang sepenuhnya oleh Kyai, sedangkan kebijakan yang menyangkut 
operasionalisasi pendidikan dan pengajaran didelegasikan kepada dewan pembina 
yang terdiri dari para ustadz. Namun demikian dalam hubungannya dengan 
pembinaan terhadap santri siswa, Kyai dalam Pesantren Putri Daarul Qolam MAN 
Tempursari Mantingan Ngawi mengembangkan sistem pengasuhan, yakni 
menciptakan suatu kondisi hubungan seperti orang tua dengan anak, yang 
memberikan perhatian, kasih sayang, perlindungan sehingga anak merasa aman. 
Meskipun demikian kondisi tersebut tidaklah mengurangi rasa hormat dan takzim 
santri terhadap Kyai. 
Hal tersebut menunjukkan gaya kepemimpinan yang diterapkan di 
Pesantren Putri Daarul Qolam MAN Tempursari Mantingan Ngawi adalah 
Consultative leadership style yaitu melibatkan bawahan dalam proses 
pengambilan keputusan, sekalipun penentuan keputusannya tetap ditangan 
pimpinan. Sementara otoritas pimpinan pondok pesantren ini tergolong kepada 
Personality Authority yaitu wewenang karena wibawa dan kepribadian Kyai. 
Pengendalian 
Proses pengendalian (Controlling) dalam Pesantren Putri Daarul Qolam 
ada tiga tahap. Beberapa temuan penelitian pada tahap ini adalah penetapan 
standar pelaksanaan program pendidikan di Pesantren Putri Daarul Qolam MAN 
Tempursari Mantingan Ngawi berdasarkan buku panduan yang di dalamnya 
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memuat tentang cara/bagaimana program itu dilaksanakan serta aturan/tata tertib 
yang berlaku di pesantren. Adanya evaluasi terhadap segala aktivitas pelaksanaan 
program, baik program pelaksanaan administrasi maupun pelaksanaan dirosah. 
Kemudian disusun dalam bentuk pelaporan dan dievaluasi dalam rapat pengurus 
setiap semester. Evaluasi terhadap program merupakan hal yang sangat penting 
untuk menentukan tindak lanjut dari program yang telah terstruktur di pesantren. 
Tindakan korektif dilakukan dalam forum rapat untuk melakukan 
tindakan-tindakan korektif baik yang berupa perbaikan-perbaikan terhadap 
program-program yang kurang efektif maupun yang berupa tindakan peningkatan 
terhadap pelaksanaan program. Proses pengawasan dilakukan oleh staf-staf 
berdasarkan fungsi, wewenang dan tanggung jawab masing-masing. Pengawasan 
yang bersifat menyeluruh oleh Kyai hanya dilakukan secara insidentil. 
Model Pengelolaan Pengasuhan Pesantren Putri Daarul Qolam 
Pengelolaan pesantren Daarul Qolam menggunakan pola pengasuhan 
sistem pendelegasian pengasuh/ kyai kepada ketua pondok dan para pembina 
sesuai tuganya. Pengelolaan pengasuhan diawali dengan penyusunan jadwal 
kegiatan-kegiatan pondok yang dikoordinasikan oleh ketua pondok dalam 
membina prilaku kehidupan santri selama 24 jam dan melakukan evaluasi 
kegiatan pada akhir semester. Tujuan dalam model pengasuhan ini untuk 
membentuk karakter dan menanamkan nilai-nilai religius santri secara instensif. 
Proses pengawasan terhadap pengasuhan pesantren Daarul Qolam setiap harinya 
dilakukan oleh ketua pondok bersama dewan guru, sedangkan kyai hanya 
melakukan pengawasan secara insidental. 
10 
Faktor Pendukung dan Penghambat Pesantren Putri Daarul Qolam 
Faktor penunjang yang dihadapi di Pondok Pesantren Putri Daarul Qolam 
MAN Tempursari Mantingan Ngawi dalam meningkatkan pendidikan dan 
pengajaran adalah adanya kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah, adanya 
dukungan yang penuh dari Kepala Sekolah, adanya dukungan dari orang tua / wali 
santri, sifat antusiasme santri dalam menerima pendidikan agama. 
Faktor penghambat dari pengelolaan Pesantren Putri Daarul Qolam 
adalah asrama pondok dan fasilitas penunjang yang masih memerlukan perbaikan 
dari pihak berwenang dan kurangnya komunikasi dan kerjasama dengan pihak 
lembaga induk / MAN Tempursari Mantingan sehingga ada program pesantren 
yang bertabrakan dengan program madrasah. 
KESIMPULAN 
Pengelolaan pendidikan Pesantren Putri Daarul Qolam MAN Tempursari 
Mantingan Ngawi meliputi perencanaan pendidikan dengan penyusunan jadwal 
pelajaran yang dikoordinasikan oleh seksi pendidikan. Pengorganisasian pesantren 
Daarul Qolam terdapat pembagian fungsi, tugas, wewenang, dan tanggung jawab 
masing-masing staf yang berasal dari guru-guru MAN Tempursari Mantingan 
Ngawi. Pengerakan pesantren Daarul Qolam dilakukan oleh kyai dengan gaya 
kepemimpinan Consultative leadership style yaitu melibatkan bawahan dalam 
proses pengambilan keputusan, sekalipun penentuan keputusannya tetap ditangan 
pimpinan. Proses pengendalian pesantren Daarul Qolam dengan adanya evaluasi 
pada pendidikan setiap akhir semester kemudian dilakukan tindakan perbaikan 
terhadap semua program pesantren. 
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Pengelolaan pesantren Daarul Qolam menggunakan pola pengasuhan 
sistem pendelegasian pengasuh/ kyai kepada ketua pondok dan para pembina 
sesuai tuganya. Pengelolaan pengasuhan diawali dengan penyusunan jadwal 
kegiatan-kegiatan pondok yang dikoordinasikan oleh ketua pondok dalam 
membina prilaku kehidupan santri selama 24 jam dan melakukan evaluasi 
kegiatan pada akhir semester. Tujuan dalam model pengasuhan ini untuk 
membentuk karakter dan menanamkan nilai-nilai religius santri secara instensif. 
Faktor pendudukung dari pengelolaan Pesantren Putri Daarul Qolam 
antara lain adanya kegiatan-kegiatan keagamaan yang didukung penuh oleh 
Kepala madrasah, orang tua / wali santri dan antusiasme para santri, sedangkan 
faktor penghambat dari pengelolaannya yaitu keadaan asrama pondok dan fasilitas 
penunjang yang masih memerlukan perbaikan serta adanya program yang 
berbenturan dengan program madrasah. 
Pengasuh merupakan seorang figur yang sentral dan utama dalam 
pesantren, oleh karena itu seorang pengasuh harus memiliki kepribadian yang 
karismatik dan punya pengaruh yang kuat diluar maupun didalam pesantren. 
Seorang ustadz dalam dunia pesantren merupakan faktor yang penting bagi 
pendidikan dan pembentukan karekter santri. Ustadz-ustadz yang memiliki latar 
belakang pendidikan pesantren agar pembinaannya mencerminkan kehidupan 
seorang santri. 
Perwujudan Pesantren Putri Daarul Qolam MAN Tempursari harus betul-
betul mengakomodsi dan mengkolaborasi antara tradisi pesantren dan tradisi 
akademik. Sesuatu yang menjadi ciri khas dan menjadi identitas bagi pesantren 
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pada umumnya yang subtansi sifatnya harus tetap dipertahankan, sebaliknya 
pesantren tidak harus menutup diri, eksklusif, dan apriori terhadap sesuatu yang 
baru yang lebih baik. Terkait dengan pengelolaan lembaga pendidikan, termasuk 
pesantren, bukanlah pekerjaan mudah. Faktor pendukung pesantren harus 
dijadikan untuk melakukan pengembangan (inovasi) secara sistemik dan 
sistematik, sedangkan faktor penghambatnya harus segera dicarikan solusi dengan 
melibatkan pihak-pihak terkait yaitu pihak madrasah (MAN Tempursari 
Mantingan) dan Kementerian Agama Kab. Ngawi Jawa Timur. 
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